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METODE PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan epgan jenis
eksperiman.
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh pemberigward dan punishment dalam
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik k&l pada materi
pokok panjang garis singgung persekutuan luar diigkdran tahun
pelajaran 2010/2011.

B. METODE PENELITIAN
1. Populas dan Sampel
a. Populasi
Menurut Suharsimi arikunto populasi adataiseluruhan objek

penelitian
Jadi populasi adalah totalitas semua nilai yang gkimnbaik hasil
menghitung maupun hasil mengukur baik kualitatiipuan kuantitatif
dari karakteristik mengenai sekumpulan objek yamgkap dan jelds.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peskdi& kelas VI
MTs. Hasan Kafrawi Mayong Jepara tahun pelajaraf0/2D11 yang
terdidri dari 4 kelas, dengan rincian:
Kelas VIII A dengan jumlah 36 peserta didik
Kelas VIII B dengan jumlah 36 peserta didik
Kelas VIII C dengan jumlah 37 peserta didik
Kelas VIl program khusus dengan jumlah 35 pessidik

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.130

“PurwantoMetodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), Cet. 1, him.241
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b. Sampd

Sampel adalah sebagian dari jumlah darakkenistik yang
dimiliki oleh populasf Sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti* Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya, sehingga penelitiannya merupakan pamelpiopulasi.
Tetapi apabila subjeknya besar, dapat diambil ant@€6-15% atau
20%-25% atau lebih.

Sebelum pengambilan sampel harus dilakukaawal terlebih
dulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, dalpenelitian ini
akan diambil sampel sebanyak 3 kelas. Sampel aleanbd dengan
teknik cluster random sampling yaitu dengan memilih secara acak satu
kelas sebagai kelas eksperimen, satu kelas sebadas kontrol, dan
satu kelas lagi sebagai kelas uji coba instrumeng&mbilan sampel
dikondisikan dengan pertimbangan bahwa pesertk digindapatkan
materi berdasarkan kurikulum yang sama, peseri& gahg menjadi
objek penelitian duduk pada kelas yang sama, deamdpembagian
kelas tidak ada kelas unggulan. Pada penelitiarakan digunakan
kelas VIII A sebagai kelaseksperimen, kelas VllIs€bagai kelas

kontrol, dan kelas VIII B sebagai kelas uji coba.

2. Variabd pendlitian
Dalam penelitian ini yang menjadi varialelalah hasil belajar
Matematika peserta didik kelas VIII MTs. Hasan laafr Mayong
Jepara materi pokok panjang garis singgung pengakdtiar lingkaran.
Ada dua macam variabel, yaitu variabel bebawlependent) dan
variabel terikat dependent).

3Sugiono,Jatistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfa Beta, 2006), Cet. II, him. 61
“*Suharsimiprosedur, him.131
*Suharsimiprosedur, him.134
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a. Variabel Bebasif(dependent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variaeglendef.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasngdalah
pemberianeward dan punishment. Berdasarkan aspek-aspek yang
dapat diteliti melalui proses pembelajaran di ketaaka dapat ditarik
beberapa indikator pemberiaevard danpunishment kepada peserta
didik diantaranya adalah:

Indikator pemberianeward yaitu sebagai berikut:

1) Guru mengucapkan Kkatapintar, bagus, dan serataslaep
peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan yang
diberikan guru secara lisan dan spontan.

2) Guru memberikan buku kepada peserta didik yang mamp
mengerjakan soal yang diberikan guru di papan.tulis

3) Guru memberikan buku dan pensil kepada pesert& gatg
mampu mengerjakan soal yang diberikan leh guruagiap
tulis kemudian mempresentasikan kepada teman-tgrang

lain dalam satu kelas.

Indikator pemberiapunishment yaitu sebagai berikut:

1) Guru memeberikan sanksi tegas kepada peserta yatig
tidak mengerjakan tugas untuk mengerjakan soalesqapan
tulis kemudian mempresentasikan kepada teman-tesaan
kelas.

2) Guru menyuruh peserta didik untuk berdiri di depeatas
selama 10 menit bagi setiap peserta didik yangrteyat
masuk kelas antara 1 menit sampai 5 menit.

3) Guru menyuruh untuk keluar kelas bagi peserta dydikkg

terlambat masuk kelas lebih dari 10 menit.

Sugionostatistika., him.4

45



b. Variabel Terikat dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaraitdu yang
menjadi akibat karena adanya variabel bébBslam penelitian ini
yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajatematika peserta
didik pada materi pokok Panjang Garis Singgung dkertsian Luar
Dua Lingkaran kelas VIII MTs. Hasan Kafrawi Mayodgpara tahun
pelajaran 2010/2011. Indikator hasil belajar diswialah hasil tes

yang dilakukan oleh peneliti.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Metode Dokumentas
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data

dengan mencatat bahan dokumentasi yang sudah adaatapunyai
relevansi dengan tujuan penelitfvietode dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data yang sui@ahVietode
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuknperoleh data
mengenai nama-nama dan nilai awal peserta didikskeksperimen
dan kelas kontrol. Data yang dijadikan sebagai datal adalah hasil
belajar matematika semester gasal. Data yang digherdianalisis
untuk menentukan normalitas, homogenitas, dan kasamata-rata
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

2. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengamati proses pendrala
dengan memanfaatkameward dan punishment di kelas eksperimen.

Pengambilan data diperoleh melalui lembar observasi

'Sugionogtatistika.
8Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 30.
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3. MetodeTes

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikpad&e
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban dJapat
dijadikan dasar penetapan skor. Tes yang dibepkala peserta didik
dalam penelitian ini berbentuk uraian sehingga tdg&tahui sejauh
mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap inpaiejlang garis
singgung persekutuan luar lingkaran. Tes berbeniukian ini
dimaksudkan untuk menghindari terjadingambling. Melalui tes ini
akan tampak seberapa jauh pemahaman peserta elidddap materi
panjang garis singgung persekutuan luar lingkafras. ini diberikan
pada akhir pembelajaran.

Hasil tes inilah yang kemudian akan digunakan sabaguan
untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian. Namsebelum
soal tes tersebut diberikan pada kelas eksperimankdlas kontrol.
Tes tersebut akan diujicobakan pada kelas uji coibak mengetahui

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan al&gda soal.

D. TEKNIK ANALISISDATA
1. AnalisisTahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statigténg
akan digunakan dalam mengolah data, yang palingjngeadalah
untuk menentukan  penggunaan statistik paramettdu aon
parametrik. Untuk menguji normalitas data sam@elgydiperoleh
yaitu nilai ulangan matematika dari materi sebelyanrdapat
digunakan ujiChi-Kuadrat.
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:

H,= data berdistribusi normal

H, = data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berik
1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan teaén

a7



2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas.
3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.
4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas.
5) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dengamus:
X —X
Z, = ,
S
di mana S adalah simpangan baku daadalah rata-rata sampel.

6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva norreabah
menggunakan tabel.

7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva
K (O -EV)
XZ - Z ( i |)
5 E
dengan:

Xx? = Chi—kuadrat

O; = frekuensi pengamatan

E; = frekuensi yang diharapkan
8) Membandingkan harga Chi—kuadrat dengan tabel Chiiat

dengan taraf signifikan 5%.
9) Menarik  kesimpulan, jika xZnwng < Xwbe,maka  data

berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi
bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yaamas atau
homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statisyiang
akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji hcndgs
dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampehpo@yai
varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang dikamalalam

uji homogenitas adalah sebagai berikut.

*SudjanaMetodaJtatistika, (Bandung: Tarsito, 2005), Edisi Ke-6, him.273.
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H,:0? =0,
H,:0’ # g,
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus

sebagai berikut.

_ Variansterbesar
M9 varians terkeci

Untuk menguji kedua varians tersebut sama atalk tida

maka F, . dikonsultasikan dengarFipe dengan a= 5 %

hitung
dengan dk pembilangv() = banyaknya data terbesar dikurangi
satu dan dk penyebutv() = banyaknya data yang terkecil

dikurangi satu. JikaF,,, < F.. mMaka H diterima’® Berarti

hitung
kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang sSaiaa
dikatakan homogen.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakarkun

menguji apakah ada kesamaan rata-rata antara édedpgrimen
dan kelas kontrol.
Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adatddagsi
berikut.

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:
H,: 1 =, (tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua
kelas sampel)
H,: 4 # 4, (ada perbedan rata-rata awal kedua kelas
sampel)
2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t giteak.
3) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

YsydjanaMetodaStatistika, him. 250.

49



4) Kriteria  pengujiannya  adalahterima oH apabila

e TRE g < =

“ubel ™ Phinmz < fwbel di mana el diperoleh  dari

er X o
daftar distribusBudent dengan peluan';l :“) dan

dk=n +n, -2

5) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

v v _ 2 _ 2
t = X1 2 denganszz(nl 1)51 +(n2 1)52
1 n+n,-2
S,|[—+—
nl n2
Keterangan:

X, = rata-rata data kelas eksperimen

X, = rata-rata data kelas kontrol
n; = banyaknya data kelas eksperimen
n, = banyaknya data kelas kontrol
§* = simpangan baku gabungan
6) Menarik kesimpulan yaitu jika-t,q <ty <ta, Maka

kedua kelas mempunyai rata-rata safma.

2. Analisisinstrumen Tes

Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk gegahui
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkesukaran soal. Uji
coba dilakukan pada peserta didik yang pernah npetkian materi
tersebut (peserta didik yang termasuk dalam popu&gs bukan
peserta didik yang menjadi sampel). Tujuannya unmdngetahui
apakah item-item tersebut telah memenuhi syaraydeg baik atau
tidak.

1 SudjanaMetodaStatistika, him. 239.
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1) Validitas

Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengykng
dimiliki oleh sebutir item (yang merupakan bagiak terpisahkan
dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengulpa wang
seharusnya diukur lewat butir item terselfutadi suatu instrumen
(soal) dikatakan valid apabila instrumen tersebainpu mengukur
apa yang hendak diukur, rumus yang digunakan umierkghitung
validitas tes item adalah korelgsbduct moment.

o N> xy -3 %))
TN X (EXFINE Y- (2 ),

Keterangan:

r, = koefisien korelasi tiap item

N = banyaknya subyek uji coba
> X = jumlah skor item

DY = jumlah skor total

D X?= jumlah kuadrat skor item

> Y2 = jumlah kuadrat skor total

z XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh nilaiy, selanjutnya dibandingkan dengan hasil
r pada tabeproduct moment dengan taraf signifikan 5%. Butir

soal dikatakan valid jikat;,., > I

2) Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila teglatsdapat
memberikan hasil yang tetap, artinya apabila tessebeit

dikenakan pada jumlah subjek yang sama pada wakturhaka

2pAnas SudjanaPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him.182
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hasilnya akan tetap sama atau relatif sama. Asaliabilitas tes
pada penelitian ini diukur dengan menggunakan ruralpha
sebagai berikut®

K 2.0
)

My =(

Keterangan:
My - reliabilitas instrumen

k : banyaknya butir pertanyaan atau soal
Zaj : jJumlah varians tiap-tiap butir

ol : varians total

Dengan rumus varians dapat dicari yaitu:

(X9

0_2

N
Dengan :
X  =jumlah skor item
YX? = jumlah kuadrat skor item
N = banyaknya responden
Nilai r1; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga
product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5%. Jika

r11>rape Maka item tes yang diuji cobakan reliabel.

3) Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudtdu
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang peserta
didik untuk memepertinggi usaha memecahkannyalikepa soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didijadi putus

asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobakéagha

BArikunto,Prosedur Pendlitian, him.196
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diluar jangkauannya. Untuk mengetahui tingkat kesak soal
dapat digunakan rumus:

mean
skormaksimumyangditetapkan

Tingkat Kesukarar

dimana,

_ jumlahskorsiswapesertaespadabutir soaltertentu
banyaksiswayangmengikutites

Mean

Pada penelitian ini untuk menginterprestasikankamdgkesukaran
digunakan tolak ukur sebagai berikut.

0,00 — 0,30 soal tergolong sukar.

0,31 - 0,70 soal tergolong sedang.

0,71 —-1,00 soal tergolong mudah

Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi t
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.iKT glamg
digunakan untuk menghitung daya pembeda untuk eesehtuk
uraian adalah dengan menghitung perbedaan dua tat@inata
(mean) yaitu antara mean kelompok atas mean kelompokabaw
untuk tiap-tiap item soal. Rumus yang digunakanakdaebagai
berikut.

_ (MH -ML)
SkorMaksimal
Keterangan:

DB :daya beda
MH :rata-rata dari kelompok atas
ML :rata-rata dari kelompok bawah
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Cara menafsirkan daya beda adalah:

Besarnya DB Klasifikasi
Kurang dari 020 Poor (jelek)
021- 040 Satisfactory (cukup)
041- 070 Good (baik)
0,71-100 Exellent (baik sekali)
Bertanda negatif Butir soal dibuang

3. Analisis Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbed&a
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir imrirakliperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesi®lipan, yaitu
hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis iménggunakan rumus
t — test dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika varians kedua kelas sar(mf = 022), rumus yang digunakan
adalah:
Ho : M1< M2
Ha: 1 >H2
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Wllyang diajar
dengan menggunakaaward danpunishment.
Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas \@Qllyang diajar
tanpa menggunakaeward danpunishment.

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakenus

sebagai berikut.
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X —X _(n -Ds’ +(n, -Ys;

t= L "2 dengans® =
1 1 n+n,-2
S |[—+—
nl n2
Keterangan:
X,

: skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek kelompok kontrol
SI :varians kelompok eksperimen

S :varians kelompok kontrol

S° :varians gabungan

1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

Kriteria pengujian: kK ditolak jika  thwg > tave dengan

dk =n, +n, -2 dan peluangl-a) dan H diterima untuk harga t

lainnya*

2) Jika varians kedua kelas berbed(aflziazz), rumus yang

digunakan®®

Keterangan:

X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen
n, : banyaknya subyek kelompok kontrol

2
S varians kelompok eksperimen

“Sudjanayletoda Satistika., hlim. 239.
*Sudjanayletoda Satistika., him. 241.
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2
S2 : varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian:

L +
H, diterima jika:t'< Wiy + Woly dan
W W,

: . wit, +w,t
Ho ditolak jika t' > —1—22
W, + W,
S
dengan w= o es 2t =te.-a Ny, dant=te.ayn, 4
1 2
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